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ABSTRAK 
 Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan saat ini semakin pesat. Hal ini dilakukan bertujuan untuk mempermudah 
pekerjaan manusia sehari – hari. Menciptakan alat yang sebelumnya belum pernah ada hingga pengembangan alat yang telah 
ada sebelumnya demi untuk menyempurnakan fungsi dan manfaatnya Seperti halnya kebutuhan peralatan yang didukung oleh 
teknologi juga sangat dibutuhkan karena dapat membantu dan mempermudah mausia dalam menjalan tugasnya atau me-
ringankan beban manusia. teknologi ini akan melibatkan mikrokontroler ,sensor dan artifial intelegent. Maka tujuan dari di 
lakukannya penelitian ini adalah membuat sistem pengontrol suhu ruangan berbasis arduino 2560 . pengendali dan monitor-
ing suhu secara otomatis menggunakan sensor DHT22 sebagai pengukur suhu dan kipas (fan), serta lampu pijar sebagai 
pensetabil suhunya. Metode yang digunakan dalam sistem pengaturan suhu dengan menggunakan fuzzy logic. Fuzzy logic 
merupakan salah satu metode sistem kendali yang dapat memberikan keputusan menyerupai manusia. Dengan menentukan 
membership dan aturan fuzzy logic didalam mikrokontroler sebagai otaknya maka temperatur dapat diatur secara otomatis. 
Dalam sistem kendali fuzzy logic menghasilkan keluaran (output) berupa PWM yang digunakan untuk mengatur putaran pada 
kipas (fan)sehingga suhu dapat tercapai sesuai dengan set point yang telah ditentukan yaitu 35̊C. Hasil yang diharapkan yaitu 
membuat suatu sistem pengontrol suhu ruangan berbasis arduino 2560  ,sehingga kita bisa mengontrol suhu ruangan dengan 
stabil. 
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ABSTRACT 
The development of technology and science is currently growing rapidly. This is done with the aim of simplifying daily 
human work. Creating tools that have never existed before until the development of tools that have existed before in order to 
perfect their functions and benefits As well as the need for equipment that is supported by technology is also very much needed 
because it can help and facilitate humans in carrying out their duties or lighten the human burden This technology will involve 
microcontrollers, sensors and artificial intelligence. So the purpose of doing this research is to make a room temperature 
control system based on Arduino 2560. temperature control and monitoring automatically uses a DHT22 sensor as a temper-
ature gauge and a fan, as well as an incandescent lamp as a temperature stabilizer. The method used in the temperature 
control system using fuzzy logic. Fuzzy logic is one of the control system methods that can provide human-like decisions. By 
determining membership and fuzzy logic rules in the microcontroller as the brain, the temperature can be adjusted automati-
cally. In the fuzzy logic control system, it produces output in the form of PWM which is used to regulate the rotation of the fan 
so that the temperature can be reached in accordance with the predetermined set point of 35C̊. The expected result is to create 
a room temperature control system based on Arduino 2560, so that we can control the room temperature stably. 
  
Keywords: DHT22, Temperature, Fuzzy Logic, Arduino 2560 
I. PENDAHULUAN 
novasi memiliki tujuan yaitu menciptakan alat yang sebelumnya belum pernah ada hingga pengembangan alat 
yang telah ada sebelumnya demi untuk menyempurnakan fungsi dan manfaatnya [1][2]. Perkembangan 
teknologi dan  ilmu pengetahuan tersebut mempengaruhi berbagai aspek kehidupan sehari hari. Seperti halnya 
kebutuhan peralatan yang didukung oleh teknologi juga sangat dibutuhkan karena dapat membantu dan 
mempermudah manusia dalam menjalan tugasnya atau meringankan beban manusia [3]. Salah satu teknologi yang 
yang saat ini sering dikembangkan adalah teknologi pengontrol suhu [4][5].Teknologi ini akan melibatkan 
mikrokontroler ,sensor dan artificial intelegent.sistem pengendalian dan monitoring suhu. Penelitian mengenai 
pengontrol suhu ini pernah di aplikasikan pada inkubator anakan love bird yang dapat menjaga kesehtan serta 
kehangatan dari anakan burung dengan menggunakan mikrokontroler arduino uno sebagai pengendali dari sensor 
suhu [6]. Berdasarkan penelitian sebelumnya [7][8] yang memfokuskan pada sensor suhu pada penghangat 
makanan tetapi  kali ini akan diuji kestabilan mikrokontroler arduino 2560 yang dibedakan  dengan  arduino uno 
untuk mengontrol alat penghangat makanan,sehinggga akan diketahui tingkat kestabilan sistem mikro yang 
dikombinasi dengan sensor suhu DHT-22 diantara kedua mikrokontroler tersebut. Perancangan bangun sistem 
kontrol suhu ruang akan sangat bermanfaat pada proses kegiatan bekerja para pegawai industri dan perkantoran 
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menengah yang efisien [9]. Pengembangan sistem dilakukan melalui tahap pembuatan perangkat lunak dan 
perangkat keras. Perangkat keras terdiri dari Arduino Mega 2560 untuk mengatur sistem, Database Server MySQL, 
CC3000 Wifi Shield sebagai perangkat komunikasi antara arduino dengan server, Limit Switch untuk mendeteksi 
adanya dorongan paksa pada pintu, MQ-2 mengukur adanya kebocoran gas dalam ruangan, sensor DHT-11 untuk 
mengukur suhu ruangan, kamera VC0706 untuk menangkap gambar di area pintu . Berdasarkan penelitian 
terdahulu maka penelitian ini akan difokuskan pada penggunaan mikrokontroler 2560 untuk mengatur dan 
mengendalian suhu pada penghangat makanan.  
II. METODE  
Alur penelitian dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. Penlitian ini dimulai dari studi literatur tahap ini 
dilakukan pengamatan dan studi literatur guna untuk mendapatkan informasi yang digunakan sebagai data awal 
untuk dasar penentuan kebutuhan perancangan sistem dan komponen untuk melakukan simulasi dan kemudian 
penelitian.Pengumpulan informasi awal ini mengenai Tutorial pemrograman Bahasa C Arduino, Modul sensor 




Gambar 1. Alur Penelitian 
 
 
Tahap selanjutnya setelah melakukan studi literature merupakan tahapan yang paling panjang dalam alur penelitian 
tahapan ini meliputi simulasi menggunakan software proteus, perancangan software (penyusunan source code) dan 
perancangan komponen. Masing – masing langkah pada tahap perancangan akan saling berhubungan, sehingga 
jika terjadi kegagalan di peneliti bisa kembali pada langkah sebelumnya.Berikut merupakan penjabaran mengenai 
masing- masing langkah dalam tahap perancangan yaitu tahap perancangan sistem 
Tahap Perancangan sistem dibuat dengan menggunakan  software proteus, perancangan software (penyusunan 
source code) dan perancangan komponen. Masing – masing langkah pada tahap perancangan akan saling 
berhubungan, sehingga jika terjadi kegagalan di peneliti bisa kembali pada langkah sebelumnya.Berikut merupakan 
penjabaran mengenai masing- masing langkah dalam tahap perancangan yaitu : Tahap simulasi dilakukan 
menggunakan aplikasi proteus guna sebagai pendukung dalam pengumpulan data utama dari komponen – 
komponen dan penempatan kabel pin yang akan dibutuhkan dalam pengembangan sistem ini. Dari hasil simulasi 
akan dijadikan acuan berupa komponen yang akan digunakan dan program dalam melakukan pengembangan sistem 
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Gambar 2. Desain dan Simulasi dengan Aplikasi Proteus 
 
Selanjutnya Perancangan software pada sistem pengendalian dan monitoring suhu dalam ruang inkubator dimulai 
dari proses pembacaan suhu dan pengontrolan kestabilan suhu dengan meggunakan metode fuzzy logic. Flowchart 
progam yang akan dibuat dapat dilihat pada gambar 2. 
Pada tahap awal akan diinisialisasi beberapa variabel yang digunakan yaitu set point suhu(SP Suhu), Error suhu 
(Error) dan Delta Error suhu (dError). Setelah variable telah di inisialisasikan pembacaan suhu oleh sensor bisa 
dilakukan. Suhu yang terbaca akan digunakan untuk memperoleh nilai Error dan dError Suhu. Nilai ini akan 
digunakan untuk pengambilan keputusan dengan menggunakan metode fuzzy logic.Output yang diperoleh akan 
mempengaruhi tegangan pada driver motor sekaligus mempengaruhi suhu pada saat itu. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian sistem dalam penelitian ini menggunakan beberapa kali pengujian, yang pertama adalah pengujian 
kestabilan sistem dengan menguji data sensor terhadap pembanding yaitu termometer. Pengujiqn kestabilan sistem 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang digunakan dapat menjaga kestabilan suhu sesuai dengan pilihab 
setpoin yang telah ditetapkan dengan mengatur kecepatan putaran kipas DC menggunakan kontrol PWM (Pulse 
Width Modulation). Berikut hasil data yang didapatkan saat sistem menjaga kestabilan suhu pada setpoint yaitu 3 
C. Data hasil pengamatan yang telah diambil dapat dilihat pada tabel 1 :  
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Gambar 2. Flowchart Program Utama 
 
Tabel 1 adalah hasil perbandingan antara sensor suhu dengan thermometer airaksa untuk mendapatkan nilai 
kesalahan dari sensor suhu yang telah di pasang. Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata prosentase 




Ketepatan (akurasi) =  100% −  rata − rata prosentase kesalahan 
=  100% −  0,2 % 
= 99,80 % 
 
 
Jadi, tingkat akurasi rangkaian sensor suhu terhadap thermometer yang ada di pasaran adalah 98,80 %. 
Pengujian berikutnya adalah Pengujian Kesesuaian Set Point Suhu Terhadap Sensor Suhu Pada Alat. Pengujian 
ini bertujuan untuk mengetahui kinerja dari seluruh rangkaian, dimana alat akan dimasukkan nilai set point dan 
sensor akan membaca suhu kemudian dibiarkan selama 90 menit untuk mengetahui apakah nilai set point akan 
selalu sama dengan suhu yang dibaca oleh sensor. Hasil pengujian dapat dilihat pada gambar 3. 
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TABEL I  
PENGUJIAN KESTABILAN SISTEM DALAM MENJAGA SET POINT 
No Menit ke T sensor T (termometer) selisih       % 
1 1 29,2 30 0,8 2,7 % 
2 2 30 30,5 0,5 1,6 % 
3 3 31 31 0 0,0 % 
4 4 31,4 31,5 0,1 0,3 % 
5 5 32,1 32,5 0,4 1,2 % 
6 6 32 32,5 0,5 1,5 % 
7 7 32,3 32,5 0,2 0,6 % 
8 8 33,3 33 -0,3 -0,9 % 
9 9 33,4 33,5 0,1 0,3 % 
10 10 34,9 33,5 -0,4 -1,2 % 
11 11 34,1 34 0 0,0 % 
12 12 34,2 34 -0,1 -0,3 % 
13 13 34,4 34 -0,2 -0,6 % 
14 14 34,4 34,5 0,1 0,3 % 
15 15 34,4 34,5 0,1 0,3 % 
16 16 34,4 34,5 0,1 0,3 % 
17 17 34,4 34,5 0,1 0,3 % 
18 18 34,6 34,5 -0,1 -0,3 % 
19 19 34,6 34,5 -0,1 -0,3 % 
20 20 34,6 34,5 -0,1 -0,3 % 
21 21 34,7 34,5 -0,2 -0,6 % 
22 22 34,6 34 -0,6 -1,8 % 
23 23 34.6 34,5 -0,1 -0,3 % 
24 24 34,7 34,5 -0,2 -0,6 % 
25 25 34,6 34,5 0,2 0,6 % 
26 26 34,7 34,5 0,2 0,6 % 
27 27 34,8 35 0,2 0,6 % 
28 28 34,8 35 0,1 0,3 % 
29 29 34,8 35 0,2 0,6 % 
30 30 34,9 35 0,1 0,3 % 
31 31 34,8 35 0,2 0,6 % 
32 32 34,7 35 0,3 0,9 % 
33 33 34,8 35 0,2 0,6 % 
34 34 34,8 35 0,2 0,6 % 
35 35 34,9 35 0,1 0,6 % 
36 36 34,9 35 0,1 0,3 % 
37 37 34,8 35 0,2 0,6 % 
38 38 34,9 35 0,1 0,3 % 
39 39 34,9 35 0,1 0,3 % 
40 40 35 35 0 0,0 % 
  Rata-rata 
kesalahan 























Gambar 3. Grafik perbandingan antara suhu sensor dan set point 
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Gambar 3 adalah grafik respon sistem kendali temperature udara yang di rancang yaitu nilai Tsuhu (nilai yang 
dibaca sensor) terhadap waktu. Garis lurus berwarna hijau menunjukkan nilai SP (set point) dari sistem, sedangkan 
garis merah merupakan perubahan suhu yang di lihat setiap menitnya. Data hasil uji coba menunjukkan bahwa rata 
– rata selisih pengukuran suhu terhadap sensor dan thermometer airaksa yaitu 0,06. Sedangkan untuk respon dari 
sistem ini menunjukkan bahwa untuk mencapai suhu yang diinginkan cukup lama yaitu sekitar menit ke – 40. Hal 
ini disebabkan oleh suhu didalam ruangan inkubator telah di pengaruhi oleh putaran kedua fan yang terpasang 
sehinggan perubahan suhu berlangsung lambat. Tetapi untuk sistem dari kontrol suhu sudah berjalan dengan baik. 
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian sistem dengan menggunakan mikro arduino 2560 sampai dengan menit ke 40 yang 
dikombinasi mengugunakan sensor suhu dht-22 tingkat akurasi 99,8% itu menunjukkan bahwa arduino 2560 bila 
digunakan dalam jangka panjang dengan sistem pengaturan yang melibatkan fuzzy logic sebagai artificial 
intelegent akan tetep stabil,sehinggga  akan lebih mudah dalam menemukan suhu yang sesuai dengan ruangan.serta 
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